
I SALINAN I

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 92 TAHUN 2014

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS DAN TATA CARA PEMASANGAN SISTEM PIPA TEGAK
DAN SLANG KEBAKARAN SERTA HIDRAN HALAMAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 19 ayat (6) Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Bahaya Kebakaran, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang
Persyaratan Teknis dan Tata Cara Pemasangan Sistem Pipa Tegak dan
Slang Kebakaran Serta Hidran Halaman;

1. Undang-Undang Gangguan (Hinder Ordonnantie Staatsblad 1926
Nomor 226 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Staatsblad 1940 Nomor 450);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008;

4. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

·5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

7. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung;
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9. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum NomoI' 29/PRT/M/2006 tentang .
Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung;

10. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum NomoI' 26/PRT/M/2008 tentang
Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan;

11. Peraturan Daerah NomoI' 12 Tahun 2003 tentang Lalu lintas dan
Angkutan Jalan, Kereta Api, Sungqi dan Danau serta Penyeberangan
di Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

12. Peraturan Daerah NomoI' 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran;

13. Peraturan Daerah NomoI' 10 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

14. Peraturan Daerah NomoI' 7 Tahun 2010 tentang Bangunan Gedung;

15. Peraturan Gubernur NomoI' 96 Tahun 2009 tentang Organisasi dan.
Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERSYARATAN TEKNIS DAN
TATA CARA PEMASANGAN SISTEM PIPA TEGAK DAN SLANG
KEBAKARAN SERTA HIDRAN HALAMAN.

BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Gubernur adalah Kepala Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.

4. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana yang
selanjutnya disebut Dinas adalah Satuan Kerja Perangkat Da~rah

yang tugas pokok dan fungsinya bertanggung jawab dalam bidang
pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta bencana lain.

5. Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana
yang selanjutnya disebut Kepala Dinas adalah pimpinan Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang bertanggung jawab dalam' bidang
pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta bencana lain.



3

6. Sistem Pipa Tegak adalah suatu susunan perpipaan, katup,
sambungan slang dan peralatan terkait yang diperlukan dipasang
dalam suatu gedung, dengan sambungan slang ditempatkan sesuai
standar sehingga air dapat dikeluarkan melalui slang dan nosel
dalam pola pancaran (stream) atau pola sebaran· (spray), semata­
mata dengan maksud memadamkan kebakaran dan dengan
demikian melindungi gedung atau struktur danisinya, selain
melindungi penghuni gedung.

7. Slang Kebakaran adalah slang gulung yang dilengkapi dengan
mulut pemancar (nosel) untuk mengalirkan air bertekanan.

8. Hidran Halaman adalah suatu fasilitas di luar gedung yang dilengkapi
katup untuk menyambungkanslang ke SL:atu sistem penyediaan air.

9. Sistem Kombinasl adalah suatu Sistem Pipa Tegak yang.
menyediakan air sekaligus untuk :oambungan slang dan sprinkler
otomatik dari 1 (satu) pompa dengan masing-masing pipa tegak
(riser).

10. Standar adalah Standar Nasional Indonesia yang ter~ait dengan
ketentuan teknis Sistem Pipa Tegak dan Slang Kebakaran serta
Hidran Halaman yang masih berlaku.

11. Pipa Tegak (Riser) adalah bagian dari Sistem Pipa Tegak yang
mengalirkan air untuk sambungan slang, dan sprinkler pada Sistem
Kombinasi, yang dalam posisi tegak (vertikal) dari satu lantai ke laritai
berikutnya. Istilah "pipa tegak" dapat pula dimaksudkan untuk bagian
mendatar (horizontal) dari sistem pipa yang mengalirkan air kepada
dua atau lebih sambungan slang dan sprinkler pada Sistem'
Kombinasi, pada satu ketinggian yang sama.

12. Sambungan Slang (Landing Valve) adalah suatu kombin·asi peralatan
yang disediakan untuk menyambungkan sebuah slang ke Sistem
Pipa Tegak yang meliputi katup untuk slang dan keluaran dengan
jenis dan ukuran yang sama dengan yang digunakan oleh Dinas.

13. Sistem Pipa Tegak Basah adalah Sistem Pipa Tegak Basah Otomatik
yang disambungkan ke penyediaan air yang mampu memasukkan
seluruh kebutuhan air sistem tersebut setiap saat dan yang tidak
membutuhkan tindakan apapun selain membuka sebuah katup slang
untuk mel'lyediakan air pada sebuah sambungan slang. .

14. Sistem Pipa Tegak Kering adalah Sistem Pipa Tegak Kering Non­
Otomatik (Manual) yang dalam keadaan biasa tidak berisi air dan
hanya akan berisi air hertekanan cukup yang disediakan oleh mobil .
pompa pemadam kebakaran pada saat yang diperlukan.

15. Bangunan Gedung Bertingkat Rendah adalah bangunan yang
mempunyai ketinggian dari permukaan/level akses kendaraan
pemadam sampai dengan ketinggian paling tinggi 12 m (dua belas
meter) atau paling tinggi 4 (empat) lantai.

16. Bangunan Gedung Bertingkat Sedang adalah bangunan yang.
mempunyai ketinggian lebih dari 12 m (dua belas meter) dari
permukaan/level akses kendaraan pemadam sampai dengan
ketinggiar. 24 m (dua puluh empat meter) atau paling tinggi 8 (delapan)
lantai. .
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17. Bangunan Gedung Bertingkat Tinggi adalah bangunan yang
mempunyai ketinggian lebih dari 24 m (dua ~uluh empat meter) dari
permukaan/level akses kendaraan pemadam sampai dengan·
ketinggian 120 m (seratus dua puluh meter) atau paling tinggi 40
(empat puluh) lantai.

18. Zona Sistem Pipa Tegak adalah suatu pembag;an vertikal suatu
sistem pipa tegak yang dibatasi atau ditentukan oleh batasan tekanan
(pressure limitations) dari komponen Sistem Pipa Tegak tersebut.

19. Pipa Utama (Header) adalah bagian dari pipa tegak yang menjadi
penyalur utama air kepada satu atau lebih pipa tegsk.

20. Pipa Cabang adalah suatu sistem pipa, pada umumnya berada pada
suatu bidang mendatar (horizontal), yang menghubungkan tidak lebih
dari satu sambungan slang (hose connection) dengan suatu pipa
tegak.

21. Katup Kendali adalah suatu katup yang mengendalikan aliran air ke
sistem proteksi kebakaran berbasis air. Katup-katup kendali tidak
termasuk katup slang, katup uji untuk pemeriksa, katup pengering,
katup penyesuai (trim valves) untuk pipa tegak kering, katup pra-aksi
(preaction) dan katup untuk sprinkler serentak (deluge), katup satu
arah, atau katup pelepas tekanan.

22. Hidran Gedung adalah suatu fasilitas dalam bangunan gedung
berupa kotak yang memiliki rak slang (hose rack), slang, nosel dan
sambungan slang berukuran 65 mm (enam puluh lima milimeter)
dan/atau 2112" (dua setengah inchi) dan/atau 40 mm (empat puluh
milimeter) dan/atau 1112" (satu setengah inchi).

23. Rak Slang adalah suatu kotak rak (hose rack) yang digunakan untuk
menyimpan peralatan pemadaman kebakaran seperti slang,
penggantung slang, nosel dan sambungan slang berukuran 40 mm
(empat puluh milimeter) dan/atau 1112" (satu setengah inchi).

24. Sambungan Pemadam Kebakaran (Siamesse Connection) adalah
suatu sambungan untuk Dinas yang digunakan untuk memompakan
air ke dalam Sistem Sprinkler, Sistem Pipa Tegak atau sistem lainnya
yang menyediakan air untuk memadamkan kebakaran, untuk·
menambah (supplement) sistem penyediaan air yang sudah
terpasang.

25. Kebutuhan AirlSystem Demand adalah besarnya laju aliran air dan
tekanan sisa yang dibutuhkan dari suatu penyediaan air, diukur pada
titik sambungan dari penyediaan air kepada suatu Sistem Pipa
Tegak, untuk mengalirkan seluruh laju aliran air dan tekanan sisa
minimum yang disyaratkan untuk suatu Sistem Pipa Tegak pada
slang yang secara hidrolik paling jauh dan laju aliran air minimum
untuk sambungan sprinkler pada Sistem Kombinasi.

26. Penyediaan Air adaiah reservoir berupa tangki air yang khusus
digunakan untuk memasok Sistem Pipa Tegak dan slang kebakaran
serta hid ran halaman.
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27. Alarm Aliran Air dan Pengawasan adalah alat yang dipasang pada
Sistem Pipa Tegak yang berfungsi untuk mengawasi aliran air dalam
sistem perpipaan.

28. Tekanan Sisa untuk Sistem Pipa Tegak adalah tekanan yang bekerja
pada suatu titik dalam sistem tersebut dalam keadaan air sedang
dialirkan.

29. Katup Slang adaiah katup untuk sambungan slang individual.

30. Tekanan Statik untukSistem Pipa Tegak adalah tekanan yang
bekerja pada suatu titik dalam sistem tersebut daiam keadaan air
tidak dialirkan.

31. Aiat Pengatur Tekanan/Pressure Regulating Device adalah suatu alat
yang dirancang untuk mengurangi, mengatur (regul"ating),
mengendalikan (controlling) atau membatasi tekanan air.

32. Pompa Kebakaran adalah pompa dengan karakteristik khusus untuk"
pemadaman kebakaran sesuai standar.

33. Pompa Utama adalah pompa kebakaran utama.

34. Pompa Cadangan adalah pompa kebakaran cadangan

35. Pompa Pacu adalah pompa yang berfungsi untuk mempertahankan
tekanan yang diinginkan pada Sistem Pipa Tegak.

36. Kopling adalah suatu alat penghubung slang kebakaran untuk
menjamin kontinuitas aliran air dari sumber air ke titik pancar
(deiivery point).

Pasal2

Tujuan Peraturan Gubernur ini sebagai petunjuk persyaratan teknis dan
persyaratan minimum Sistem Pipa Tegak dan Slang Kebakaran serta
Hidran Haiaman untuk menjamin perlindungan terhadap gedung dan
penghuni dari bahaya kebakaran.

Pasal 3

Ruang lingkup dalam Peraturan Gubernur ini memuat persyaratan
minimai yang harus dilaksanakan pada perancangan, pemasangan dan
pemeliharaan Sistem Pipa Tegak dan Slang Kebakaran serta Hidran
Halaman pada seluruh bangunan gedung. Bila ada persyaratan yang
tidak diatur dalam Peraturan Gubernur ini maka bangunan gedung wajib
memakai peraturan yang lebih tinggi dari Peraturan Gubernur ini atau
peraturan internasional.

BAB"

SISTEM PIPA TEGAK DAN SLANG KEBAKARAN SERTA
HIDRAN HALAMAN

Pasal4

Komponen Sistem Pipa Tegak dan Slang K€bakaran serta Hidran
Haiaman lerdil·i alas:
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a. Pipa tegak;

b. Slang kebakaran;

c. Hidran halaman;

d. Penyediaan air; dan

e. Pompa kebakaran

Pasal5

Komponen Sistem Pipa tegak dan Slang Kebakaran serta Hidran
Halaman harus mampu menerima tekanan kerja tidak kurang dari
tekanan maksimum yang timbul pada lokasi terkait di dalam setiap
kondisi sistem, termasuk tekanan yang terjadi bila pompa kebakaian.
dipasang permanen yang bekerja dengan katup tertutup.

Pasal6

Sistem Pipa Tegak terdiri atas :

a. Pipa;

b. Penggantung Pipa;

c. Katup;

d. Hidran Gedung;

e. Sambungan Pemadam Kebakaran; dan

f. Tanda Pengenal.

Pasal7

Perancangan Sistem Pipa Tegak ditentukan oleh tinggi bangunan
gedung, klasifikasi hunian luas per-Iantai, perancangan sarana jalan'
keluar (egress), persyaratan laju aliran dan tekanan sisa dan jarak antara
sambungan slang dengan sumber air.

Bagian Kesatu

KlasifikasiSistem Pipa Tegak

Paragraf 1

Sistem Kelas Pipa Tegak

Pasal8

Sistem Pipa Tegak terdiri atas :

a. Sistem Kelas I;

b. Sistem Kelas II;

c. Sistem Kelas III; dan

d. Sistem Kombinasi.



7

Pasal 9

(1) Sistem Kelas I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a,
merupakan Sistem Pipa Tegak yang menyediakan sambungan slang
65 mm (enam puluh lima milimeter) dan/atau 21

/2" (dua setengah
inchi) untuk menyediakan air yang hanya akan digunakan oleh.
petugas pemadam kebakaran atau mereka yang terlatih
menggunakan pancaran air kuat.

(2) Sistem Kelas II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b,
merupakan Sistem Pipa Tegak yang menyediakan sambungan slang
40 mm (empat puluh milimeter) dan/atau 11

/2" (satl] setengah inchi),
disambungkan dengan slang yang disediakan dalam kondisi dilipat
atau digulung untuk menyediakan air yang akan digunakan oleh
petugas gedung atau orang yang terlatih menggunakan slang
pemadam kebakaran.

(3) Sistem Kelas III sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf c, .
merupakan Sistem Pipa Tegak yang menyediakan sambungan slang
40 mm (empat puluh milimeter) dan/atau 11

/ 2" (satu setengah inchi)
serta sambungan slang 65 mm (enam puluh lima milimeter) dan/atau
21/2" (dua setengah inch i), disambungkan dengan slang yang
disediakan dalam kondisi dilipat atau digulung untuk menyediakan air
yang akan digunakan memadamkan kebakaran.

(4) Sistem Kombinasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf d,
merupakan Sistem Pipa Tegak yang menyediakan air sekaligus untuk
sambungan slang dan sprinkler otomatik dari 1 (satu) pompa dengan
masing-masing pipa tegak (riser).

Pasal 10

Sambungan slang 65 mm (enam puluh lima milimeter) dan/atau 21h" (dua
setengah inchi) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) harus
menggunakan jenis yang sama dengan yang digunakan oleh Dinas dan
hanya boleh digunakan oleh Petugas Pemadam Kebakaran atau orang
yang terlatih menggunakan pancaran air kuat.

Pasal11

(1) Sistem Kelas II harus menyediakan Hidran Gedung dengan
sambungan slang berukuran 40 mm (empat puluh milimeter)
dan/atau 11h" (satu setengah inchi) seperti yang disyaratkan dan
ditempatkan sesuai standar sehingga semua bag ian dari setiap lantai
bangunan gedung berada dalam jarak 30 m (tiga puluh meter).

(2) Jarak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diukur mengikuti
jalan yang ditempuh mulai dari sambungan slang.

(3) Hidran Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
berhubungan dengan 1 (satu) Pipa Tegak pada setiap lantai tidak
boleh lebih dari 2 (dua) titik.

Pasal 12

(1) Sistem Pipa Tegak Kelas III harus menyediakan Hidran Gedung
dan/atau sambungan slang yang disyaratkan untuk Kelas I dan
Keias II.

(2) Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) berlaku
untuk Sistem Kelas III.
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Pasal13

(1) Ukuran Pipa Tegak dalam Sistem Kelas I dan Kelas III sekurang­
kurangnya 100 mm (seratus millimeter) dan/atau 4" (empat inchi).

(2) Ukuran Pipa Cabang harus ditentukan berdasarkan kriteria hidrolik
tetapi tidak kurang dari 65 mm (enam puluh lima milimeter) dan/atau
21

/ 2" (dua setengah inchi).

Pasal14

Sistem Pipa Tegak Kelas I dan Kelas III harus dirancang sesuai dengan
standar sehingga seluruh .kebutuhan air dapat dilayani oleh setiap
sambungan pemadam kebakaran.

Paragraf 2

Tipe Sistem Pipa Tegak

Pasal15

Tipe pipa tegak dalam Sistem Pipa Tegak dan slang kebakaran serta
hidran halaman meliputl :

a. Pipa Tegak Basah; dan

b. Pipa Tegak Kering.

Pasal 16

(1) Sistem Pipa Tegak Basah sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 15
huruf a merupakan Sistem Pipa Tegak yang harus mampu
menyediakan air untuk seiuruh kebutuhan sistem.

(2) Sistem Pipa Tegak Basah sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
harus dimungkinkan untuk menyediakan air bagi Sistem Pipa Tegak
Kering pembantu (auxiliary) dengan syarat sistem penyediaan air
mencukupi untuk melayani kebutuhan Sistem Pipa Tegak Basah dan
Sistem Pipa Tegak Kering.

Pasal 17

(1) Sistem Pipa Tegak Kering sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
huruf b merupakan Sistem Plpa Tegak Kering yang tidak mempunyai
penyediaan air yang terpasang tetap/permanen.

(2) Sistem Pipa Tegak Kering yang telah terpasang harus dilengkapi
dengan Sistem Sprinkler dan harus mendapat persetujuan dariDinas.

Bagian Kedua

Sistem Pipa Tegak pada Bangunan Gedung

Pasal 18

(1 ) Apabila bangunan gedung mempunyai akses dari lantai dasar atau
dari permukaan jalan yang lebih dari 1 (satu) maka pengukuran
ketinggian diambil dari permukaan jalan atau jaJan akses mobil
pemadam kebakaran.
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(2) Ketinggian gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
jarak vertikal yang diukur dari ketinggian rata-rata lantai dasar atau
jalan di luar gedung ke lantai tertinggi yang dapat dihuni.

Pasal 19

Jumlah dan susunan peraiatan Sistem Pipa Tegak yang diperlukan untuk
proteksi kebakaran pada suatu bangunan gedung harus memperhatikan
kandisi iakal, seperti : .

a. jenis hunian;

b. karakter dan kanstruksi bangunan gedung; dan

C. akses ke dalam bangunan gedung.

Pasal 20

(1) Pipa Tegak pada Sistem Pipa Tegak yang harus dipasang pada
bangunan gedung bertingkat rendah dan secang dengan luas lantai
1.000 m2 (seribu meter persegi) dellgan ancaman bahaya kebakaran·
ringan, berjumlah paling sedikit 1 (satu) buah dengan penambahan
paling sedikit 1 (satu) buah pipa tegak untuk penambahan luas 1.000 m2

(seribu meter persegi) berikutnya.

(2) Pipa Tegak pada Sistem Pipa Tegak yang harus dipasang pada
bangunan gedung bertingkat rendah dan sedang den(;jan luas lantai
800 m2 (delapan ratus meter persegi) dengan ancaman bahaya
kebakaran sedang berjumlah paling sedikit 1 (satu) buah dengan
penambahan paling sedikit 1 (satu) buah plpa tegak setiap
penambahan luas 800 m2 (delapan ratus meter persegi).

(3) Pipa Tegak pada Sistem Pipa Tegak yang han IS dipasang pada
bangunan gedung bertingkat rendah dan sedang dengan luas lantai
600 m2 (enam ratus meter persegi) dengan ancaman bahaya
kebakaran berat berjumlah paling sedikit 1 (satu) buah dengan
penambahan paling sedikit 1 (satu) buah pipa tegak setiap
penambahan luas GOO m2 (enam ratus meter persegi)..

(4) Jumlah Pipa Tegak pada Sistem Pipa Tegak bangunan gedung
bertingkat tinggi dan bangunan super tinggi mengikuti ketentuan pada
ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) dengan t8tap mempertimbangkan
ketentuan teknis lainnya terkait proteksi kebakaran aktif dan pasif
pada bangunan gedung bertingkat tinggi.

Pasal 21

(1) Bangunan gedung bertingkat rendah, sedang dan tinggi· yang
disyaratkall memakai Sistem Pipa Tegak sepert! yang dimaksudkan
dalam Pasal 20 harus memasang Sistem Kelas III dengan Tipe Pipa
Tegak Basah.

(2) Sistem Pipa Tegak dan Slang Kebakaran dan Hidran Halaman untuk
fasilitas rumah tahailan dan lembaga pemasyarakatan yang baru dan
yang sudah ada harus sesuai dengan ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).
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(3) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku bila
telah memenuhi ketentuan berikut :

a. Slang kebakaran gulung (Hose Reel) diameter 40 mm (empat
puluh milimeter) dalam gulungan untuk perlindungan Kelas II
dengan persetujuan Dinas; dan

. b. Sistem terpisah Kelas I dan Kelas II sebagai pengganti sistem
Kelas III dengan persetujuan Dinas.

Pasal22

Sistem Pipa Tegak Kering dapat dipasang pada bangunan gedung
bertingkat rendah yang tidak disyaratkan untuk memakai Sistem Pipa
Tegak Basah sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 21.

Pasal23

Apabila terdapat 2 (dua) atau lebih pipa tegak yang dipasang dalam
sebuah bangunan gedung atau bagian bangunan gedung, maka pipa
tegak tersebut harus saling dihubungkan..

Pasal 24

Apabila pipa tegak dilayani oleh tangki yang dipasang di puncak gedung
atau zona, rnaka harus memenuhi kriteria sebagai berikut ini :

a. sernua pipa tegak tersebut harus saling terhubung dl puncak; dan

b. katup searah harus dipasang pada dasar setiap pipa tegak untuk
mencegah sirkulasi air.

BAB III

PERSYARATAN SISTEM PIPA TEG.<\K DAN SLANG KEBAKARAN
SERTA HIDRAN HALAMAN

Bagian Kesatu

Pipa Tegak

Paragraf 1

Pipa

Pasal 25

(1) Pipa yang digunakan dalam Sistem Pipa Tegak harus terbuat dari
baja atau tembaga sesuai ketentuan standar yang berlaku.

(2) Ukuran diameter dalam dan tebal dinding pipa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus sesuai dengan standar yang berlaku.

(3) Dalam hal kernajuan teknologi bahan pipa sebagairnana dimaksud
pada ayat (~), Kepala Dinas dapat mengambil kebijakan untuk
rnenyetujui penggunaan pipa bukan logam pada bagian tertentu dari
Sistem Pipa Tegak selama dapat dibuktikan bahwa pemasangan pipa
pada bagian tertentu tidak memperlemah sistem secara keseluruhan.
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Pasal26

(1) Pembengkokan pipa baja skedul 40 (empat puluh) dan jenis K dan L
untuk tabung tembaga diperbolehkan bila dibuat dengan tanpa·
menekuk, merusak, mengurangi diameter atau penyimpangan lain
dari bentuk bulat pipa lurus.

(2) Dalam hal pembengkokan sebagaimana dimaksud pada ayat (1). jari­
jari belokan minimum harus 6 (enam) kali diameter pipa untuk ukuran
50 mm (lima puluh milimeter) dan/atau 2" (dua inehi) dan yang lebih
keeil dan 5 (lima) kali diameter pipa untuk ukuran 65 mm (enam puluh
lima milimeter) dan/atau 21H' (dua setengah inchi) dan yanglebih
besar.

Pasal27

(1) Penyambungan pipa dan komponen dengi.m las harus memakai
metoda pengelasan yang memenuhi standar yang berlaku.

(2) Semua pipa dan alat penyambung yang pembuatannya diulir
harus sesuai standar dan penggunaan pita (tape) atau bahan
sejenisnya harus dipakai hanya pada ulir luar (male thread).

Pasai28

Perpipaan bawah tanah yang melayani Sistem Pipa Tegak harus dikuras
(flushed) sesuai ketentuan standar yang berlaku. .

Paragraf 2

Penggantung Pipa

Pasal29

(1) Penggantung dan penopang seluruh Sistem Pipa Tegak harus
direneanakan dengan memperhatikan beban seismik.

(2) Penggantung dan penopang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus diraneang mampu menahan 5 (lima) kali berat pipa berisi air
ditambah 114 kg (seratus empat belas kilogram) pada masing­
masing titik penahan perpipaan.

Pasal 30

Perpipaan sistem pipa pemadam kebakaran dan penggantungnya tidak
digunakan untuk menggantung pipa dari sistem lain.

Pasal 31

Apabila ada bagian perpipaan yang dipasang di bawah saluran udara
(dueting) maka penggantung pipa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 29 harus dipasang langsung kepada struktur bangunan.

Paragraf 3

Perlindungan Pipa

Pasal32

(1) Pipa tegak harus ditempatkan di dalam eerobong tertutup tangga
keluar atau harus diproteksi dengan tingkat ketahanan 3pi yang sama
dengan yang disyaratkan untuk eerobong tertutup tangga keluar di
dalam bangunan gedung.
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(2) Apabila tangga kebakaran tidak disyaratkan untuk diproteksi dengan
konstruksi tahan api, maka Sistem Pipa Tegak diperbolehkan untuk
dipasang tanpa persyaratan ketahanan api sebagaimana dimaksud
pada ayat (1).

Pasal33

Perpipaan Sistem Pipa Tegak harus dilindungi terhadap kerusakan
mekanik dan tidak boleh dipasang dalam daerah konstruksi mudah
terbakar yang tidak dilindungi oleh sistem sprinkler.

Pasal 34

(1) Pipa lateral yang menyambung ke sambungan sl<lng 65 mm (emam
puluh lima milimeter) dan/atau 21

/ 2" (dua setengah inch i) tidak harus
diproteksi pada bangunan gedung yang diproteksi oleh Sistem
Sprinkler Otomatik yang telah disetujui Dinas.

(2) Pipa lateral pada bangunan gedung sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (1) yang menyambungkan pipa tegak dengan sambungan
slang 40 mm (empat puluh milimeter) dan/atau 11

/ 2 (satu setengah
inch i) tidak harus diproteksi.

Pasal35

Pipa Tegak Kering tidak boleh tersembunyi kecuali bila keseluruhan
sistem pemipaan dapat dipantau dengan pengawasan tekanan udara
menurut standar yang berlaku.

Paragraf 4

Batas Tekanan Pipa

Pasal 36

Tekanan maksimum pada titik manapun di dalam sistem tidak boleh lebih
dari 24 (dua puluh empat) bar dan/atau 350 (tiga ratus lima puluh) psi.

Pasal 2>7

(1) Dalam hal pipa utama memasok air ke zona pipa tegak yang lebih
tinggi, maka diizinkan bertekanan lebih dari 24 (dua puluh empat) bar
dan/atau 350 (tiga ratus lima puluh) psi sesuai dengan kemampuan
bahan dan fitting.

(2) Pada pipa utama pemasok air ke zona pipa tegak iebih tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak boleh ada sarnbungan
slang di bagian mana pun pada sistem yang bertekanan lebih dari
24 (dua puiuh empat) bar dan/atau 350 (tiga ratus lima puluh) psi.

Pasal38

Sistem Pipa Tegak Kering harus dirancang untuk menyediakan tekanan
6,9 (enam kama sembilan) bar dan/atau 100 (seratus) psi pada
sambungan slang elevasi tertinggi, dengan perhitungan berakhir pada
sambungan pemadam kebakaran.
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Paragraf 5

Pipa Pembuangan Untuk Keperluan Pengaturan

Pasal39

(1) Apabila sistem pipa tegak dan slang kebakaran serta hidran halaman
dilengkapi dengan peralatan pengatur tekanan maka keperluan

. pengaturan (setting) sebuah pipa pembuangan (drain) harus
dipasang secara permanen.

(2) Pipa pembuangan (drain) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus memiliki ukuran paling kurang 3" (tiga inchi) dan berhubungan
dengan setiap pipa tegak.

Pasal 40

Pipa penghubung antara pipa pembuangan dengan pipa tegak harus
dilengkapi dengan katup.

Paragraf 6

Katup

Pasal Ll 1

(1) Katup-katup harus dipasang dalam Sistem Pipa Tegak agar dapat
menutup sebuah pipa tegak tanpa mengganggu aliran air pada pipa'
tegak iainnya dari penyediaan air yang sama. .

(2) Katup yang dapat menutup aliran air dari sambungan pemadam
kebakaran ke pipa tegak tidak boleh dipasang pada instalasi
sambungan.

Pasal42

Katup satu arah (check vaive) harus dipasang pada setiap sambungan
pemadam kebakaran dan ditempatkan sedekat mungkin pada lokasi
sambungan ke sistem.

Pasai43

(1) Katup berpenunjuk (indicating valve) harus dipasang pada pipa tegak
untuk mengendalikan pipa cabang ke sambungan slang yang jauh
(remote).

(2) Katup berpenunjuk (indicating valve) seba~aimana dimaksud pada
ayat (1) harus melengkapi sambungan Sistem Pipa Tegak yang
terhubung dengan setiap Sistem Penyediaan Air dan dipasang dekat
dengan penyediaan air seperti pada sisi keluar tangki atau sisi keluar
pompa untuk menutup sistem dar! penyediaan air.

Pasal 44

(1) Saat Sistem Pipa Tegak dipasok air dari pipa utama halaman atau
pipa utama (header) dari gedung lain maka sambungan tersebut
harus dilengkapi dengan katup berpenunjuk yang dipasang di luar
gedung pada jarak yang aman.
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(2) Dalam hal katup berpenunjuk pada sambungan ke pasokan air tidak
dapat ditempatkan minimal 12,2 m (dua belas koma dua meter) dari
bangunan gedung maka katup tersebut harus dipasang pada lokasi
yang mudah dicapai pada waktu kebakaran dan teriindung dari.
kerusakan serta disetujui oleh Dinas.

(3) Dalam hal katup dengan tiang penunjuk (post-indicator valve) tidak
dapat digunakan maka dapat dlpasang katup biasadalam bak
kontrol.

Pasai 45

Katup pada Sistem Kombinasi harus memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

a. setiap penyambungan dari suatu pipa tegak yang menjadi bagian dari ..
sebuah Sistem Kombinasi ke Sistem Sprinkler harus dipasang katup
kendali dan katup 1 (satu) arah dengan ukuran yang sama dengan
penyambungan tersebut; dan

b. sebuah Alat Pengatur Tekanan (pressure-regulating device) yang
mencegah aliran balik harus dianggap sebagai katup 1 (satu) arah
dan tidak diperlukan tambahan katup 1 (satu) arah.

Pasal 46

(1) Semua katup kendaii yang mengontrol sambungan ke pasokan air
dan pipa tegak harus dari jenis katup penunjuk yang terdaftar.

(2) Katup kendaii sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak boleh
ditutup dengan cepat mulai dari keadaan terbuka penuh dalam waktu
kurang dari 5 (lima) detik.

Pasal47

(1) Katup untuk sistem penyediaan air, katup kendaii isolasi dan katup
lain dalam aliran utama pasokan air, harus disupervisi dalam posisi
terbuka dengan cara antara iain :

a. menempatkan sebuah sinyal lokal pada katup ke ruang kontrol
atau yang memicu sinyal suara pada lokasi yang selalu dijaga
petugas;

b. mengunci katup pada posisi terbuka; atau

c. menempatkan katup di lokasi yang berpagar dalam kendali
pemilik gedung.

(2) Bilamana terdapat katup bypass, maka katup pada ayat (1) harus
diawasi pada posisl tertutup.

Paragraf 7

Tanda I.dentifikasi Katup

Pasal48

(1) Semua katup, termasuk katup kendall, katup pengering dan katup
sambungan test harus diberi tanda yang jelas untuk menunjukkan
sistem yang dilayani.
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(2) Katup kendali, katup pengering dan katup sambungan test
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diberi tanda sesuai·
dengan fungsinya.

(3) Katup kendali sebagaimana dimaksud pada ayat (2) untuk sistem
utama dan bagiansistem, termasuk katup kendali penyediaan air,
harus diberi tanda yang menyatakan bagicln yang dikendalikan oleh
katup tersebut dalam sistem.

Pasal49

Apabila sebuah katup kontrol sistem. utama atau' bagian sistem
ditempatkan di dalam ruang tertutup atau tersembunyi, maka harus
diberikan sebuah tanda di lokasi katup yang mudah terlihat dari pintu luar
dan/atau dekat bukaan ke ruang penempatan katup.

Pasal 50

Bila perpipaan sistem sprinkler pada Sistem Kombinasi dipasok oleh lebih
dari 1 (satu) pipa tegak, harus dipasang sebuah tanda yang menunjukkan
lokasi katup tambahan pada setiap sarnbungan dual atau multiple feed ke
pipa tegak Sisiem Kombinasi tersebut untuk menunjukkan bahwa saat
mengisolasi Sistem Sprinkler yang dilayani oleh katup kendali tersebut,
sebuah katup kendali tambahan atau katur:- pads pipa tegak lain harus
ditutup.

Pasal 51

Dalam hal tersedianya lemari katup, maka harus diberi tanda daftar
isinya.

Pasal 52

HLJruf tanda identifikasi katL;p harus dibuat dengan warna merah di atas
dasar warna putih dan mudah terlihat.

Paragraf 8

Hidran Gedung

Pasal 53

(1) Hidran Gedung harus berupa lemari tertutup yang memiliki rak slang
dengan ukuran sesuai standar agar tidak mengganggu pada waktu
penyambungan slang sehingga dapat digunakan dengan cepat pada
saat terjadi kebakaran.

(2) Hidran Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
digunakan untuk menempatkan peralatan kebakaran dan harus diberi
tanda untuk menunjukkan isinya.

(3) Setiap Hidran Gedung sebagaimalla dimaksud pada ayat (1) harus
dicat warna dasar merah dengan tulisan warna putih, berfluoresensi
dan harus kontras dengan dinding di sekitarnya, sebagaimana
tercantum dalam standar 1 Lampiran Peraturan Gubernur ini. .
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(4) Hidran Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bila selalu
terkunci harus menggunakan tutup berupa panel kaca mudah pecah
tembus pandang dan harus disediakan alat pembuka untuk
memecahkan panel kaca dan diletakkan dengan aman dan tak jauh
dariarea panel kaca.

Pasal54

(1) Hidran Gedung yang harus dimiliki Sistem Pipa Tegak Kelas I dan
Keias III yang disyaratkan dalam suatu bangunan gedung bertingkat
rendah, sedang dan tinggi paling sedikit harus berjumlah sesuai'
dengan jumlah tangga kebakaran yang disyal'atkan untuk bangunan
gedung tersebut sesuai beban hunicmnya.

(2) Hidran Gedung pada bangunan gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus ditempatkan sesuai dengan ketentuan sebagai'
berikut:

a. dalam suatu lobi stop asap; dan

b. dalam daerah umum tetapi di dalam saf yang terlindung serla
sedekat mungkin dengan tangga keluar jika tidak ada lobi stop
asap serta harus diberikan sebuah tanda yang mudah terlihat dari
pintu luar dan/atau dekat bukaan ke ruang penyimpanan Hidran
Gedung untuk mengidentifikasi lokasi sambungan slang.

(3) Hidran Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak boleh
terhalang dan harus dip'asang tidak kurang dari 90 cm (sembilan .
puluh sentimeter) dan tidak lebih dari 150 cm (seratus lima puluh
sentimeter) dari permukaan lantaL

Pasal55

Apabila Hidran Gedung menembus suatu konstruksi tahan api maka
tingkat ketahanan api dari konstruksi harus dijaga sesuai yang
dipersyaratkan oleh ketentuan teknis bangunan gedung di Daerah.

Pasal 56

Oi dalam Hidran Gedung, sambungan slang dan tuas putar katup harus
ditempatkan dengan jarak paling sedikit 25 mm (dua puluh lima milimeter)
dari bagian lemari sehingga memudahkan pembukaan dan penutupan
katup sambungan slang.

Pasal 57

Sambungan slang dan slang ukuran paling sedikit 25 mm (dua puluh lima
millimeter) dan/atau 1" (satu inchi) boleh digunakan pada bangunan
eksisting yang telah dilakukan pengkajian teknis dan disetujui oleh Dinas.

Pasal58

Setiap sambungan slang Sistem Pipa Tegak Kering dalam Hidran
Gedung harus dipasang tanda yang jelas dengan tulisan : "PIPA TEGAK'
KERING MANUAL HANYA UNTUK DINAS PEMADAM KEBAKARAN".
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Paragraf 9

Sambungan Pemadam Kebakaran (Siamesse Conne,ction)

Pasal 59

(1) Ukuran dan jenis Sambungan Pemadam Kebakaran yang tersedia
pada bangunan gedung harus sama dengan yang digunakan oleh
Dinas.

(2) Jenis Sambungan Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus memenuhi ketentuan :

a. untuk pipa tegak berdiameter 100 mm (seratus milimeter)
dan/atau 4" (empat inch i) harus dari tiP3 2 (dua) masukan (two­
ways breeching inlet); atau

b. untuk pipa tegak berdiameter 150 mm (seratus lima puluh
milimeter) dan/atau 6" (enam inchi) harus dari jenis/tipe 4 (empat)
masukan (four ways breeching inlet).

Pasal 60

Bangunan gedung yang mempunyai ketinggian paling rendah 24 m (dua ,
puluh empat meter) dari permukaan/level akses kendaraan pemadam
harus dilengkapi paling sedikit 2 (dua) Sambungan Pemadam Kebakaran
yang terpisah jauh (remotely located) untuk setiar; zona.

Pasal61

(1) Setiap zona pada Sistem Pipa Tegak Kelas I atau Kelas III harus
menyediakan 1 (satu) atau lebih Sambungan Pemadam Kebakaran.

(2) Sambungan Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus, dari jenis yang terdaftar agar tekanan kerjanya dapat
sama atau lebih besar dari tekanan yang dipersyaratkan oleh
kebutuhan sistem,

Pasal 62

Sambungan Pemadam Kebakaran harus ditempatkan sesuai ketentuan
sebagai berikut :

a. mudah diakses oleh mobil pemadam kebakaran dengan jarak paling
jauh 18 m (delapan belas) meter dan ditempatkan sesuai standar
sehingga slang dapat dipasang tanpa terhalclng barang lain temasuk
bagian gedung, pagar, tiang, tanaman, kendaraan atau sambungan
lainnya;

b. dipasang pada jarak paling jauh 12 m (dua belas meter) ke pipa
tegak yang dilayani;

c. ditempatkan tidak lebih dari 30 m (tiga puluh meter) dari hidran kota
terdekat; dan/atau

d. ditempatkan tidak kurang dari 45 em (empat puluh lima sentimeter)
dan tidak lebi,h dari 120 em (seratus dua puluh sentimeter) di atas
tanah, trotoar atau perkerasan terdekal.
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Pasal 63

(1) Sambungan Pemadam Kebakaran harus dipasang dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. untuk Sistem Pipa Tegak Basah dipasang pada sisi sistem dari
katup kontrol, katup satu arah atau pompa manapun dan pada
sisi penyediaan sebelum katup pemisah (isolating valve); dan/
atau

b. untuk Sistem Pipa Tegak Kering, dipasang langsung pada pipa
sistem.

(2) Sambung,Jn Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tidak boleh dipasang katup yang dapat menutup dari Sistem
Pipa Tegak.

Pasal64

Setiap Sambungan Pemadam Kebakaran hanya diperbolehkan melayani
1 (satu) Sistem Pipa Tegak dengan luas bangunan gedung dan/atau
kumpulan bangunan paling besar 10.000 m2 (sepuluh ribu meter persegi).

Pasal65

Pada Sambungan Pemadam Kebakaran harus tersedia tulisan yang
memuat informasi sebagai berikut :

a. zona pipa tegak yang dilayani;

b. Sistem Pipa Tegak atau gabungan dengan sistem sprinkler; dan

e. tekanan kebutuhan sistem yang harus disuplai dari mobil pompa.

Pasal 66

(1) Setiap Sambungan Pemadam Kebakaran harus diberi tanda tulisan :
"PIPA TEGAK" dengan keterangan besarnya tekanan yang harus
disuplai dari mobil pemadam kebakaran.

(2) Apabila sprinkler otomatik dikombinasikan dengan Sistem Pipa Tegak
maka setiap Sambungan Pemad8m Kebakaran harus diberi tanda
tulisan : "PIPA TEGAK DAN SPRINKLER OTOMATIK" dengan
keterangan besarnya tekanan yang harus disuplai dari mobil
pemadam kebakaran. .

(3) Apabila Sambungan Pemadam Kebakaran melayani beberapa
bangunan gedung, konstruksi' atau lokasi, tanda sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) harus menyatakan gedung,
konstruksi atau lokasi mana yang dilayani sambungan tersebut.

(4) Tulisan tanda pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) harus dibuat
dengan tingg! huruf paling rendah 2,5 em (dua koma lima sentimeter).

Pasal 67

Sambungan Pemadam Kebakaran harus diuji dengan menggunakan
mobil pompa pemadam kebakaran pada saa, pemeriksaan kondisi
keselamatan kebakaran bangunan gedung.



19

Paragraf 10

Tanda Pengenal,

Pasal68

Bagian penting dalam Sistem Pipa Tegak harus diberi tanda pengenal
yang dibuat dari pelat logam atau bahan plastik kaku tahan cuaca.

Bagian Kedua

Slang Kebakaran

Pasal69

Slang Kebakaran yang disediakan dalam hidran gedung pada Sistem
Kelas III harus berukuran 40 mm (em pat puluh milimeter) dan/atau
1'H' (satu setengah inchi) dan dipasang dengan panjang yang tidak lebih
dari 30 m (tiga puluh meter), lurus dan dapat dilipat.

Pasal 70

Dalam bangunan gedung dengan fungsi hun ian pertemuan yang sudah
ada atau baru, panggung biasa dengan luas lebih dari 93 m2 (sembilan
puluh tiga meter persegi) harus dilengkapi dengan slang 40 mm (empat
puluh milimeter) dan/atau 11

/2" (satu setengah inchi) untuk pertalongan
awal pemadaman kebakaran pada kedua sisi panggung.

Bagian Ketiga

Hidran Halaman

Pasal 71

(1) Penempatan hidran halaman pada bangunan gedung harus
rnemenuhi ketentuan berikut :

a. berdekatan dengan pintu masuk atau pasisi yang dapat dimasuki
oleh mobil tangga/mobil pompa Dinas;

b. berada dalam daerah jangkauan/perimeter bangunan gedung,
pada jarak paling jauh 150 m (seratus lima puluh meter) dari jalan
masuk ke setiap bangunan gedung; dan

c. tidak terhalang oleh kegiatan parkir, bongkar muat, pertarnanan
dan kegiatan lain.

(2) Jarak paling jauh antar hidran halaman sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah 150 m (seratus lima puluh meter) dan tidak boleh.
ditempatkan pada jarak kurang dari 6 m (enam meter) dari bangunan
gedung.

(3) Ketika diperlukan lebih dari 1 (satu) hidran halaman, maka hidran
harus diletakkan di sepanjang jalu~ akses mobil pemadam sehingga
tiap bagian dari jalur tersebut masih berada dalam jarak radius 50 rn
(lima puluh meter) dari hidran halaman.
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Pasal 72

Pasokan air untuk hidran halaman harus paling sedikit 38 (tiga puluh
delapan) liter/detik pada tekanan 3,5 (tiga koma lima) bar serta mampu
mengalirkan air paling sedikit selama 30 (tiga puluh) meni!.

Pasal73

(1) Pada kolak hidran halaman harus dilengkapi dengan tulisan
"HIDRAN KEBAKARAN" warna putih paling rendah berukuran 50 mm
(lima puluh milimeter) huruf balok di atas warna dasar merah.

(2) Kotak hidran halaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
mudah dibuka untuk penggunaan sewaktu-waktu dan harus
terlindung dari kerusakan.

Bagian Keempat

Penyediaan Air

Pasal74

(1) Sistem Pipa Tegak Basah harus dihubungkan dengan penyediaan air
yang mampu memenuhi kebutuhan sistem.

(2) Penyediaan air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa :

a. pompa otomatik yang disambungkan dengan sumber air sesuai
slandar; dan/atau

b. tangki gravitasi yang mampu menyediakan laju aliran dan tekanan
air yang sesuai standar.

(3) Setiap penyediaan air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dilengkapi dengan katup berpenunjuk dan dipasang pada lokasi yang
disetujui.

Pasal 75

Dalam . hal penyediaan air untuk Sistem Pipa Tegak Basah yang
disyaratkan pada Sistem Pipa Tegak Kelas I atau Kelas III, maka Sistem
Pipa Tegak harus dirancang sesuai standar sehingga kebutuhan air
dapat disediakan secara terpisah dari penyediaan air lairmya dan
lersambung dengan Sambungan Pemadam Kebakaran.

Pasal76

Apabila suatu Sistem Pipa Tegak Basah yang sudah terpasang dengan·
diamater paiing sedikit 100 mm (seratus millimeter) dan/atau 41/z" (empat
setengah inch i) akan dimanfaatkan untuk menyediakan air pada sistem
sprinkler baru di gedung yang sarna (retrofit) maka selama syarat
kapasitas penyediaan air untuk sistem sprinkler terpenuhi, sistem
sprinkler tersebut harus dilengkapi katup dan mendapat persetujuan
Dinas..

Pasal 77

(1) Pompa kebakaran harus didukung oleh sistem penyediaan air yang
handal, baik kuantitas maupun kualitasnya.

(2) Kuantitas penyediaan air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
disesuaikan dengan klasifikasi ancaman bahaya kebakaran yang
diproteksi dengan ketentuan sebagai berikut :
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a. paling sedikit 45 (empat puluh lima) menit sesuai kapasitas
pompa untuk bahaya kebakaran ringan; dan/atau

b. paling sedikit 60 (enam puluh) menit sesuai kapasitas pompa
untuk bahaya kebakaran sedang dan berat.

Pasal78

(1) Penyediaan air untuk Sistem Pipa Tegak Kering harus berdekatan.
dengan Sambungan Pemadam Kebakaran.

(2) Penyediaan air sebagaimana dimaksud pada . ayat (1) tidak
diperbolehkan digabung dengan sistem pipa domestik, kecuali
tersedia pembatas volume air.

Paragraf 1

Tekanan Sisa

Pasal79

Sistem Pipa Tegak yang dirancang dengan perhitungan hidrolik harus
dirancang untuk menyediakan air pada laju aliran yang disyaratkan
dengan tekanan sisa paling sedikit :

a. 6,9 (enam koma sembilan) bar dan/atau 100 (seratus) psi pada
keluaran sambungan slang ukuran 65 mm (enam puluh lima
milimeter) dan/atau 2112" (dua setengah inch i) yang secara hidrolik
terjauh; dan/atau

b. 4,5 (empa: koma lima) bar dan/atau 65 (enam puluh lima) psi pada·
keluaran sambungan slang ukuran 40 mm (empat puluh milimeter)
dan/atau 1'12" (satu setengah inchi) yang secma hidrolik terjauh.

Pasal 80

(1) Dalam hal tekanan sisa pada suatu sambungan slang 40 mm (empat
puluh milimeter) dan/atau 11h" (satu setengah inchi) melebihi
6,9 (enam koma sembilan) bar dan/atau 100 (seratus) psi, harus
dipasang suatu alat pengatur tekanan yang disetujui oleh Dinas untuk
membatasi tekanan sisa menjadi 6,9 (enam koma sembilan) bar
dan/atau 100 (seratus) psi dalam laju aliran yang dipersyaratkan.

(2) Dalam hal tekanan sisa pada suatu sambungan slang melebihi
12,1 (dua belas koma satu) bar dan/atau 175 (seratus tUjuh puluh
lima) psi, maka harus dipasang suatualat pengatur tekanan yang
disetujui oleh Dinas untuk membatasi tekanan statik dan tekanan sisa
pada keluaran sambungan slang tersebut sehingga menjadi
6,9 (enam koma sembilan) bar dan/atau 100 (seratus) psi untuk
sambungan slang 40 mm (empat puluh milimeter) dan/atau
11

/2" (satu setengah inchi) dan menjadi 12,1 (dua belas kama satu)
bar dan/atau 175 (seratus tujuh puluh lima) psi untuk sambungan.
slang lainnya.

Paragraf 2

Laju Aliran Air

Pasal81

Laju aliran air pada Sistem Pipa Tegak Kelas I dan Kelas III paling sedikit
harus memenuhi ketentuan berikut :
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a. besarnya laju aliran air untuk pipa tegak yang !"ecara perhitungan
hidrolik terjauh, paling sedikit harus 1.893 (seribu delapan ratus
sembilan puluh tiga) Iiter/menit dan/atau 500 (lima ratus) galon per
menit, melalui dua keluaran (outlets) berdiameter 65 mm (enam puluh
lima millimeter) dan/atau 21

/ 2" (dua setengah inchi) pada lokasi
terjauh; dan

b. dalam; hal pipa tegak horizontal melayani 3 (tiga) atau lebih
sambungan slang pada lantai manapun, laju aliran untuk pipa tegak
horizontal paling sedikit 750 (tujuh ratus lima puluh) galon per menit
dan/atau 2.840 (dua ribu delapan ratus empat puluh) liter/menit.
dengan perhitungan hidrolik yang sesuai standar.

Pasal 82

Laju aliran air untuk pipa tegak tambahan pada Sistem Pipa Tegak Kelas
I dan Kelas III paling sedikit harus memenuhi kete,ltuan berikut :

a. bangunan gedung dengan luas setiap lantai tidak lebih dari 7.432 m2

(tujuh ribu empat ratus tiga puluh dua meter persegi), laju aliran untuk
pipa tegak tambahan harus paling sedikit 946 Llmenit (sembilan ratus
empat puluh enam liter per menit) dan/atau 250 gr>m (dua ratus lima
puluh galon per menit) untuk setiap pipa tegak berikutnya; atau

b. bangunan gedung yang luas setiap lantainya melebihi 7.432 m2 (tujuh
ribu empat ratus tiga puluh dua meter persegi) serta tidak diproteksi
dengan sprinkler, laju aliran untuk setiap pipa tegak tambahan harus
paling sedikit 1.893 Llmenit (seribu delapan ratus sembilan puluh tiga
liter per menit) dan/atau 500 gpm (lima ratus galon per menit) untuk
pipa kedua dan 946 Llmenit (sembilan ratus empat puluh enam liter
per menit) dan/atau 250 gpm (dua ratus lima puluh galon per menit)·
untuk pipa tegak ketiga apabila laju aliran diperlukan.

·Pasal83

Laju aliran harus ditambahkan hanya untuk pipa tegak yang berada pada
lantai yang dihitung saja dan sesuai dengan ketentuan berikut :

a. dalam hal pipa tegak horizontal pada Sistem Kelas I dan Kelas III
yang' mengalirkan ail' menuju 3 (tiga) atau lebih sambungan slang,
maka perhitungan hidrolik dan ukuran pipa untuk setiap pipa tegak
harus berdasarkan pada tersedianya aliran air sebesar 946 Llmenit
(sembilan ratus empat puluh enam liter per menit) dan/atau 250 gpm
(du3 ratus lima puluh galon per menit) dengan tekanan sisa sesuai
standar pada 3 (tiga) sambungan slang yang secara hidrolik terjauh
pada pipa tegak tersebut dan pada keluaran elevasi tertinggi untuk
setiap pipa tegak yang lainnya;

b. pipa bersama penyediaan air (common supply pipe) harus dihitung
dan ditentukan ukurannya untuk menyediakan laju aliran air yang.
dibutuhkan oleh semua pipa tegak yang disambung ke pipa bersama
tersebut, dengan jumlah yang sesuai standar; dan

c. besarnya laju aliran air sesuai persyaratan di dalam pipa tegak
lainnya dan tidak perlu diseimbangkan ke tekanan yang lebih tinggi
pada titik sambungan.
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Pasal 84

Laju aliran air pada Sistem Pipa Tegak Kelasl dan Kelas III paling
banyak harus memenuhi ketentuan berikut :

a. untuk gedung yang dilindungiseluruhnya oleh sistem sprinkler
otomatik besarnya laju aliran air tidak boleh lebih dari 3.785 Llmenit
(tiga. ribu tujuh ratus delapan puluh lima liter per men!t) danhitau
1.000 gpm (seribu galonper menit); dan

b. untuk gedung yang tidak seluruhnya dilindungi sistem sprinkler
otomatik besarnya laju aliran air tidak boleh lebih dar! 4.731 Llmenit
(empat ribu tujuh ratus tiga puluh satu liter per menit) dan/atau
1.250 gpm (seribu dua ratus lima puluh galon per menit).

Pasal 85

Perhitungan hidrolik dan ukura~ setiap pipa tegak harus berdasarkan
kepada tersedianya aliran air sebesar 946 Llmenit (sembilan ratus empat .
puluh enam liter per menit) dan/atau 250 gpm (dua ratus lima puluh galon
per menit) dengan tekanan sisa sesuai persyatan pada :

a. 2 (dua) sambungan slang terjauh secara hidrolik yang terpasang
pada pipa tegak tersebut; dan

b. sambungan slang yang berlokasi di lantai/elevasi tertinggi untuk
setiap pipa tegak lainnya.

Pasal 86

(1) Apabila bangunan gedung tidak diproteksi oleh sistem sprinkler
otomatik maka alarm aliran air dan pengawasan harus dipasang pada
Sistem Pipa Tegak Basah.

(2) Alarm aliran air dan pengawas8n sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) untuk jenis dayGmg (paddle-type waterflow alarm) hanya
dipasang pada Sistem Pipa Tegak Basah.

(3) Untuk menguji alarm aliran air dan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) harus disediakan katup pembuangan.

Pasal 87

Instalasi Sistem Pipa Tegak Bangunan Gedung dapat dikombinasikan
dengan Sistem Sprinkler dengan pipa tegak tersendiri atau terpisah.

Pasal 88

Bangunan Gedung yang diproleksi seluruhnya dengan Sistem Sprinkler
jika dikombinasikan dengan Sislem Pipa Tegak, maka penambahan
kebuluhan air dan/alau kapasitas pompa harus berdasarkan kebutuhan

.air yang terbesar berdasarkan perhitungan hidrolika.

Pasal89

Laju aliran air untuk Sistem Kombinasi harus sesuai persyaralan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 dan Pasal 82.
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Pasal 90

(1) Besar laju aliran pada sambungan slang 40 mm (empat puluh
milimeter) dan/atau 11

/2" (satu setengah inchi) paling tinggi harus
mencapai 379 Llmenit (tiga ratus tujuh puluh sembilan liter per menit) .
dan/atau 100 gpm (seratus galon per menit).

(2) Besar laju aliran pada sambungan slang 65 mm (enam puluh lima
milimeter) dan/atau 2'H' (dua setengah inchi) paling tinggi harus
mencapai 946 Llmenit (sembilan ratus empat puluh enam liter per
menil) dan/atau 250 gpm (dua ratus lima puluh galon per menit).

Paragraf 3

Pasokan air

Pasal 91

(1) Untuk sistem dengan 2 (dua) zona atau lebih yang tidak dapat
dipasok air oleh pompa Dinas melalui Sambungan Pemadam
Kebakaran, maka harus disediakan suatu pasokan air tambahan
berupa tangkl air pada elevasi atas dengan peralatan pompa
tambahan, atau cara lain yang disetujui oleh Dinas.

(2) Untuk memenuhi tekanan dan laju aliran sesuai persyaratan, maka·
setiap zona kecuali zona bawah harus menggunakan 2 (dua) atau
lebih pipa pemasok langsung.

Bagian Kelima

Pompa Kebakaran

Pasal92

(1) Setiap Sistem Pipa Tegak Basah harus menggunakan paling sedikit
1 (satu) set pompa kebakaran.

(2) 1 (satu) set pompa kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri dari :

a. pompa utama; dan

b. pompa cadangan

(3) Pompa kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
dilengkapi dengan pompa pacu yang berfungsi mempertahankan
tekanan dalam Sistem Pipa Tegak serta mencegah pompa
kebakaran utama beroperasi.

Pasal93

(1) Setiap zona Sistem Pipa Tegak harus menggunakan 1 (satu) set
pompa kebakaran terpisah.

(2) Balas ketinggian zona pada bangunan gedung dibatasi sampai
dengan 75 m (tujuh puluh lima meter) dihitung dari let<;lk pompa
kebakaran.
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Pasal 94

(1) Ruangan pompa kebakaran haru~ ditempatkan di lantai dasar atau
basement satu bangunan gedung dengan memperhatikan titlk
ketinggian (peil) bebas banjir, akses dan ventilasi serta pemeliharaan.

(2) Untuk bangunan gedung yang karena ketinggiannya menuntut
penempatan pompakebakaran pada lantai yang lebih tinggi, ruangan
pomp'a kebakaran dapat ditempatkan. pada lantai sesuai dengan
memperhatikan akses dan ventilasi serta pemeliharaan.

Pasal 95

Apabila terdapat lebih dari satu ruang pompa kebakaran, maka pada
setiap ruang pompa kebakaran harus disediakan sistem komunikasi
suara (voice-communication system) untuk dapat saling berhubungan
antara semua ruang pompa.

Paragraf 1

Persyaratan Pompa Kebakaran

Pasal96

(1) Pompa kebakaran' sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 92
harus sesuai standar.

(2) Pompa kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
mempunyai sumber daya tersendiri/independen yang terjamin
kehandalannya.

(3) Apablla pompa kebakaran sebagaimana dimaksud pad<'j ayat (2)
menggunakan penggerak diesel, maka harus disediakan 1 (satu) set .
baterai utama dan 1 (satu) set baterai cadangan yang memiliki
kapasitas serta kemampuan yang sama dengan dilengkapi selektor.

(4) Sumber daya untuk pompa utama tidak boleh dipergunakan sebagai
sumber daya untuk pompa cadangan.

(5) Sumber daya listrik pompa kebakaran harus menggunakan kabel
listrik dengan insulasi tahan api dan dilindungi untuk menghindarl
kerusakan akibat benturan mekanis maupun kebakaran.

Pasal 97

(1) Pompa kebakaran harus berupa pompa tipe sentrifugal dan/atau
pompa tipe turbin paras tegak dan dipasang dengan hisapan positif.

(2) Persyaratan pompa kebakaran tipe sentrifugal dan pompa tipe turbin
paras tegak sebagaimana dimaksud pada .ayat (1) harus sesuai
dengan standar.

Pasal9S,

(1) Pompa kebakaran harus didukung oleh sist'3m penyediaan air yang
handal, baik kuantitas maupun kualitasnya dan berasal dari sumber
yang diizinkan sesuai standar. .

(2) Besarnya kapasitas pompa kebakaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus sesuai dengan jenis ancaman bahaya kebakaran pada
bangunan gedung dan jumlah pipa tegak yang digunakan.
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(3) Kapasitas pompa kebakaran sebagaimana djmaksud padaayat (1)
harus dapat memenuhi kebutuhan laju aliran air untuk Sistem Pipa
Tegak.

Pasal 99

Semua pompa kebakaran harus bekerja secara otomatis berdasarkan
penurunan tekanan air dan berhenti secara manual.

Pasal 100

Persyaratan motor, a[at kontrol motor listrik maupun diesel serta
perlengkapannya pada pompa kebakaran harus sesuai dengan standar.

Pasa[ 101

(1) Bangunan gedung bertingkat rendah dengan ancaman bahaya
kebakaran ringan yang luasnya lebih dari 4.000 m2 (empat ribu meter'
persegi), harus menggunakan pompa kebakaran dengan kapasitas
paling rendah 500 gpm (lima ratus galon ;:Jer menit) dan/atau 1.892 LIm
(seribu delapan ratus sembilan puluh dua liter per menit) untuk pipa
tegak pertama khusus melayani hidran gedung dengan tambahan
masing-masing 250 gpm (dua ratus lima pu[uh galon per menit)
dan/atau 946 LIm (sembilan ratus empat puluh enam liter per menit)
untuk setiap penambahan pipa tegak berikutnya.

(2) Bangunan gedung bertingkat rendah dengan ancaman bahaya
kebakaran sedang yang luasnya kurang dari atau mencapai 3.200 m2

(tiga ribu dua ratLJS meter persegi), harus menggunakan pompa
kebakaran dengan kapasitas paling rendah 500 gpm (lima ratus
galon per men it) dan/atau 1.892 LIm (seribu delapan ratLis sembilan
puluh dua liter per menit) untuk pipa tegak pertama khusus melayani
hidran gedung dengan tambahan masing-masing 250 gpm (dua ratus
lima puluh ga[on per menit) dan/atau 946 LIm (sembilan ratus empat
puluh enam liter per men it) untuk setiap penainbahan satu pipa tegak
berikutnya.

(3) Bangunan gedung bertingkat rendah dengan ancaman bahaya
kebakaran berat serta pada bangunan sedang dan tinggi dengan
ancaman bahaya kebakaran ringan, sedang dan berat sesuai yang
dimaksud dalam Pasal 20, harus menggunakan pompa kebakaran
dengan kapasitas paling rendah 500 gpm (lima ratus ga[on per menit)
dan/atau 1.892 LIm (seribu delapan ratus sembilan puluh dua liter per

. menit) untuk pipa tegak pertama khusus melayani hidran gedung
dengan tambahan masing-masing 250 gpm (dua ratus lima puluh
galon per menit) dan/atau 946 LIm (sembilan ratus empat puluh enam
liter per menit) untuk setiap penambahan satu pipa tegak berikutnya.

Paragraf 2

Karakterlstik Pompa Kebakaran

Pasal 102

Pada saat pompa kebakaran menghasilkan laju aliran air sebesar 150%
(seratus lima puluh persen) dari kapasitas nominal pompa, tekanan air
yang dlhasilkan tidak bo[eh kurang dari 65% (enam pulLih lima persen)
dari total head nominal.
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Pasal 103

Pada saat pompa kebakaran dalam keadaan bekerja dengan kondisi
katup pelepasan tertutup (tanpa aliran), tekanan F.lir yang dihasilkan tidak
boleh melebihi 140% (seratus empat puluh persen) dari total head
nominal.

Pasal 104

Karakteristik pompa kebakaran dinyatakan pada grafik tekanar) terhadap
laju aliran dari hasil pengujian di pabrik pembuat pompa.

Paragraf 3

Panel Kontrol

Pasal 105

(1) Pompa kebakaran harus dilengkapi dengan panel kontrol.

(2) Panel kontrol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut :

a. satu panel kontrol hanya melayani satu pompa kebF.lkaran;

b. dapat menghidupkan pompa kebakamn berdasarkan penurunan
tekanan air;

C. tidak terkait dengan sistem kontrol lainnya; dan

d. berdekatan dan mudah dijangkau dari pompa kebakaran yang
dilayani.

Pasal 106

Pemutus arus saklar utama panel kontrol pompa kebakaran harus
mampu menahan 600% (enam ratus persen) arus 'Iistrik pada beban
nominal (Iaju aliran air nominal), untuk paling tidak selama 100 (seratus)
detik.

Paragraf 4

Pipa Hisap

Pasal 107

(1) Setiap pompa kebakaran harus terhubung langsung ke sumber air
melalui pipa hisap tersendiri.

(2) Pipa hisap sebagaimF.lna dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut :

a. dipasang sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan
terbentuknya kantong udara;

b. dilengkapi sambungan lentur (flexible joint). u[1tuk melindungi
pompa dari gaya getaran yang berlebihan; dan
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c. memiliki diameter sebagaimana tercantum dalam standar 2
Lampiran Peraturan Gubernur ini.

Paragraf 5

Alat Pengatur Tekanan

Pasal108

(1) Dalam hal tidak dapat menggunakan 1 (satu) set pompa k(;lbakaran
yang terpisah untuk setlap zona sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 92, maka harus digunakan Alat Pengatur Tekanan.

(2) Penggunaan Alat Pengatur Tekanan (pressure-regulating devices)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disetujui Dinas untuk
aplikasi dalam kondisi laju aliran paling rendah dan paling tinggi yang
diantisipasi.

(3) Alat Pengatur Tekanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dipasang sesuai dengan standar sehingga kegagalan pada salah
satu alat tersebut tidak akan menyebabkan kenaikan tekanan
melebihi 6,9 (enam koma sembilan) bar dan/atau 100 (seratus) psi
pada sambungan slang 40 mm (empat puluh milimeter) serta
12,1 (dua belas koma satu) bar dan/atau 175 (seratus tujuh puluh
lima) psi pada sambungan slang 65 mm (enam puluh lima milimeter)
dan/atau 2'12" (dua setengah inchi).

Pasal 109

(1) Alat Pengatur Tekanan harus memenuhi ketentuan berikut :

a. dipasang pipa bypass dengan katup keadaan normal tertutup;

b. memperhatikan kemudahan pemeliharaan dan perbaikan;

c. dilengkapi dengan pengukur tekanan pada sisi masuk dan sisi
keluar; dan

<;I. dilengkapi dengan katup pelepas tekanan sesuai dengan
rekomendasi pabrik pembuat alat tersebl!t.

(2) Dalam hal pemeliharan dan perbaikan Alat Pengatur Tekanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disediakan katup isolasi.

Pasal110

Tekanan pada sisi masuk dari Alat Pengatur Tekanan tidak boleh lebih
dari tekanan kerja alat tersebut.

Paragraf 6

Papan Informasi pada Ruang Pompa Kebakaran

Pasal111

(1) Ruang pompa kebakaran harus dipasang suatu papan informasi yang
menunjukkan besarnya tekanan rancangan dan laju aliran
rancangan.
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(2) Papan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dipasang di ruangan pompa dan harus memuat hal sebagai berikut :

a. lokasi dua sambungan slang yang terjauh secara hidrolik;

b. laju aliran rancangan (design flowrate) untuk kedua sambungan
slang sebagaimana dimaksud pada huruf a;

c. tekanan sisa pada inlet dan outlet yang dirancang pada kedua
sambungan slang sebagaimana dimaksud pada huruf a; dan

d. tekanan statik rancangan dan laju aliran rancangan pada katup.
kontrol sistem, atau pada flens keluar katup dan pada setiap
Sambungan Pemadam Kebakaran.

Pasal112

Bangunan gedung yang disyaratkan untuk memasang Sistem Pipa Tegak
harus menyediakan papan informasi yang memuat dasa. perancangan
sistem, berdasarkan pipa skedul atau perhitungan hidrolik.

Bagian Keenam

Pengukur Tekanan

Pasal113

(1) Pengukur Tekanan harus dari jenis tabung Bourdon dengan indikasi
analog piring berdiameter paling sedikit 90 mm (sembilan puluh
milimeter) dan/atau 31

/2" (tiga setengah inchi) dan jarum penunjuk
serta indikasi paling tinggi tidak lebih dari 150% (seratus lima puluh
persen) terhadap tekanan paling tinggi yang akan diukur.

(2) Pengukur Tekanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dipasang pada :

a. setiap keluaran pompa pemadam kebakaran;

b. tangki tekan;

c. kompresor udara yang mengisi tangki tekan;

d. setiap sambungan pipa utama pengering; dan

e. puncak setiap pipa tegak.

Pasal114

Setiap Pengukur Tekanan harus dipasang dengan katup agar air dapat
dikeringkan (drained).

Pasal115

Apabila beberapa pipa tegak dalam kondisi terhubung, boleh dipasang
1 (satu) buah Pengukur Tekanan pada puncaknya sebagai pengganti
Pengukur Tekanan pada masing-masing pipa tegak.
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Bagian Ketujuh

Pcrhitungan Hidrolik

Pasal116

(1) Untuk semua Sistem Pipa Tegak, perhitungan hidrolik harus
menggunakan kebutuhan air terbesar sesuai dengan ketentuan Pasal
79, Pasal 80 dan Pasal 81.

(2) Perhitungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dimulai
pada keluaran (outlet) setiap sambungan slang dan harus meneakup
kehilangan iekanan akibat gesekan untuk katup slang dan
sambungan pipa manapun dari katup slang sampai pipa tegak.

(3) Untuk menentukan nilai panjang ekuivalen pipa (the equivalent length
of pipe) dari fiting dan alat, harus digunakan Tabel sebagaimana·
tereantum dalam standar 3 Lampiran Peraturan Gubernurini.

Bagian Kedelapan

Gambar Raneangan

Pasal117

(1) Gambar raneangan perletakan Sistem Pipa Tegak dan perhitungan
hidrolik harus jelas, informasi dapat dibaea, dan digambar sesuai
skala.

(2) Gambar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus menunjukkan :

a. lokasi;

b. perletakan;

e. penyediaan air;

d. peralatan (equipment);

e. spesifikasi bahan yang digunakan;

f. uraian semua komponen sistem;

g. diagram elevasi;

h. elevasi tiap lantai; dan

i. semua rineian lain yang diperlukan.

(3) Gambar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus melampirkan
ukuran pipa tegak dengan perhitungan hidrolik dan perhitungan
lengkap seluruh sistem dalam bentuk lembaran formulir perhitungan,
rneneakup lembar ringkasan (summary), perhitungan rinci dan lembar
grafik.

Pasal118

Lembar ringkasan sebagimana dimaksud dalam Pasal 117 ayat (3) harus
memuat hal sebagai berikut :

a. tanggal, lokasi, pemilik gedung dan penghuni, alamat gedung;

b. nama dan alamat perancang atau kontraktor, nama lembaga yang
menyetujui; dan
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c. uraian bahaya kebakaran, persyaratan desaln yaitu jumlah pipa tegak
yang dialiri air dan laju aliran air (Umenit atau gpm) dan persyaratan
kebutuhan air yang dihitung, termasuk cadangan untuk slang dalam
gedung, hidran (Iuar) dan sprinkler untuk gedung dengan proteksi
sprinkler sebagian.

Pasal119

Perhitungan rinci sebagaimana dimaksud dalam Pasal 117 ayat (3) harus
memuat hal berikut :

a. nomor lembar (dad berapa lembar), uraian sambungan siang dan
konstanta keluaran (K, konstanta Hazen-Williams), titik referensi
hidrolik, laju aliran (Llmenit atau gpm), ukuran pipa, panjang pipa
diukur dari garis tengah fiting, panjang ekuivalen untuk fiting; dan

b. kehilangan tekanan akibat gesekan dalam satu~ln bar/m-pipa atau.
psilft-pipa, kehilangan tekanan total akibat gesekan di antara titik-titik
referensi , tekanan yang dibutuhkan (dalam satuan bar atau psi) pada
setiap titik referensi, tekanan kecepatan dan tekanan normal bila
termasuk dalam perhitungan.

Pasal 120

Lembar grafik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 117 ayat (3) harus
digambar pada kertas semi-exponential (Q ,.85) dan harus memuat hal
sebagai berikut :

a. kurva karakteristik pompa yang telah dikoreksi;

b. kebutuhan Sistem Pipa Tegak; dan

c. kebutuhan slang.

BAB IV

SISTEM PIPA TEGAK DAN SLANG KEBAKARAN SERTA HIDRAN
HALAMAN BANGUNAN GEDUNG MASA KONSTRUKSI

Pasal 121

(1). Bangunan gedung dalam masa konstruksi harus dipasang Sistem
Pipa Tegak untuk menyediakan proteksi kebakaran sampai lantai
tertinggi.

(2) Sistem Pipa Tegak yang dipasang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus men.:pakan Sistem Pipa Tegak sementara atau Sistem
Pipa Tegak tetap.

(3) Sistem Pipa Tegak sementara bangunan gedung dalam masa
konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus tetap
berfungsi sampai pipa tegak yang tetap telah lengkap terpasang.

Pasal 122

Sistem Pipa Tegak pada bangunan gedung masa konstruksi harus
terhubung dengan Sambungan Pemadam Kebakaran yang diberi tanda .
yang jelas dan mudah diakses pada sisi luar gedung pada level jalan, di
lokasi yang disetujui oleh Dinas. . .
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Pasal 123

(1) Pipa tegak pada bangunan gedung dalam masa konstruksi harus
diikatkan (restrained) pada konstruksi bangunan di setiap lantai.

(2) Pipa tegak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus ditempatkan
di dalam area yang terlindung dari benturan mekanik dan tahan
kebakaran.

Pasal 124

Pengelasan pipa tegak yang dipasang di dalam bangunan yang sedang
dalam tahap konstruksihanya diperbolehkan bilakonstruksi bangunan
tidak mudah terbakar, tidak ada bahan dan barang di dalam bangunan.
yang mudah terbakar dan proses pengelasannya sesuai standar.

Pasal 125

Dalam hal terdapat 2 (dua) atau lebih pipa tegak pada bangunan yang
sama atau bag ian bangunan gedung masa konstruksi, maka pipa tegak
tersebut harus diinterkoneksikan pada pipa utama (header) pompa. .

Pasal 126

(1) Bangunan gedung dalam masa konstruksi harus menggunakan
ukuran pipa, sambungan slang, slang, penyediaan air dan rincian
lainnya sesuai dengan Standar yang berlaku.

(2) Sambungan slang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
disediakan pada setiap lantai dan :erlindung dari kerusakan mekanik
serta dapat digunakan sew<lktu-waktu.

Pasal 127

(1) Sambungan Pemadam Kebakaran padabangunan gedung masa
konstruksi yang melayani zona' rendah, zona menengah dan zona
tinggi harus diinterkoneksi langsung ke sistem perpipaan untuk pipa
tegak dan/atau sprinkler yang dilayani.

(2) Sambungan Pemadam Kebakaran sebagaiman'3 yang dimaksud
pada ayat (1) harus ditempatkan sesuai ketentuan da/am Pasal 62
serta aman terlindung dari benturan mekanik pada saat terjadi
kebakaran..

(3) Sambungan Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus diberi tanda yang menyatakan sistem, bag ian/zona .
sistem dan bangunan yang dilayani.

Pasal 128

Sebelum penyelesaian sistem dan sebelum pemasangan Sambungan
Pemadam Kebakaran, bagian pipa antara Sambungan Pemadam
Kebakaran dan katup 1 (satu) arah dalam pipa masuk harus dikuras
sehingga mengeluarkan semua kotoran dan sampah konstruksi, yang
terkumpul dalam pipa.

Pasal 129

Jenis' dan kualitas bahan yang digunakan untuk instalasi Sistem Pipa
Tegak pada bangunan gedung masa konstruksi harus sesuai dengan
standar yang berlaku.
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BAB V

PENGUJIAN SISTEM

Pasa/130

(1) Semua Sistem Pipa Tegak yang baru terpasang harus diuji oleh
Dinas untuk mendapatkan rekomendasi da/am rangka penerbitan
Sertifikat Laik Fungsi.

(2) Dalam hal terdapat perubahan Sistem Pipa Tegak sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) maka sistem tersebut harus diuji oleh Dinas
untuk mendapatkan persetujuan.

Pasal131

Persyaralan buku petunjuk, alat parkakas khusus, suku cadang,
pemeriksaan berkala, pengujian dan pemeliharaan Sistem Pipa Tegak
harus sesuai dengan standar.

Pasal 132

(1) Kontraktor/penanggung jawab yang melakukan pemasangan Sistem .
Pipa Tegak harus melengkapi surat pernyataan tanggung jawab
bahwa Sistem Pipa Tegak tersebut sudah sesuai dengan standar
yang berlaku.

(2) Kontraktor/penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus menyerahkan kepada pemiliklpengelola gedung semua brosur
(Iiterarture) dan petunjuk yang dlsediakan pabrik pembuat peralatan,
yang menguraikan pengoperasian dan pemeliharaan semua
peraiatan yang dipasang.

Pasal 133

(1) Semua sambungan slang dan Sambungan Pemadam Kebakaran·
harus diuji untuk memastikan kesesuaiannya dengan jenis
sambungan yang digunakan Dinas.

(2) Pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk mengetahui
kemampuan sambungan slang dan Sambungan Pemadam
Kebakaran harus diiakukan dengan memasang contoh kopling, tutup
dan/atau sumbat ke alat yang terpasang.

Pasa/134

(1) Semua Sistem Pipa -(egak termasuk pemipaan di halaman gedung
dan Sambungan Pemadam Kebakaran, harus diuji secara Hidrostatik
(tested hydrostatically) pada tekanan :

a. tidak kurang dari 13,8 (tiga belas koma delapan) bar dan/atau
200 (dua ratus) psi selama 2 (dua) jam; atau

b. bila tekanan paling linggi da/am sistem tersebut lebih dari 10,3
(sepuluh koma tiga) bar dan/atau 150 (seratus lima puluh) psi,
maka tekanan paling tinggi tersebut ditambah dengan tekanan uji
sebesar 3,5 (tiga koma lima) bar dan/atau 50 (lima puluh) psi
selama 2 (dua) jam. .
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(2) Bagian pipa antara Sambungan Pemadam Kebakaran dan katup satu
arah pada pipa masuk, harus diuji hidrostatik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1).

(3) Tekanan uji hidrostatik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
diukur pada litik elevasi rendah setiap sistem atau zona yang diuji.

(4) Pengujian Sistem Pipa Tegak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak baleh menunjukkan kebacoran, sesuai ketentuan dalam standar
yang berlaku.

Pasal 135

Sistem Pipa Tegak harus diuji untuk memastikan (verifikasi) kebutuhan
sistem, dellgan mengalirkan air serempak darl semua keluaran pada
setiap pipa tegak yang dinyatakan pada perhitungan hidrolik setiap pipa'
tegak sesuai dengan persyaratan yang diatur da~am standar.

Pasal136

Sebuah pompa dari mobil Dinas dengan kapasitas yang dapat memenuhi
kebutuhan sistem harus digunakan untuk memastikan (verifikasi)
perancangan sistem dengan memompakan air ke dalam Sambungan
Pemadam Kebakaran.

BAB VI

PEMERIKSAAN, PENGUJIAN DAN PEMELIHARAAN BERKALA

Pasal 137

(1) Ketentuan teknis pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan berkala
m'aliputi :

a. prasedur yang dilakukan;

b. frekuensi;

c. organisasl/personil yang melaksanakan;

d. hasil; dan

e. tanggal dilaksanakan.

(2) Pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan berkala sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menjadi tanggung jawab dari pemilikl
pengguna bangunan gedung.

(3) Pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan berkala sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) harus dilakukan oleh orang dan/atau badan
yang memiliki sertifikat kompetensi di bidang pencegahan kebakarari
dari asosiasi prafesi yang terakreditasi sesuai ketentuan peraturan'
perundang-undangan.

Pasal 138

Agar kehandalan sistem tetap terpelihara (optimal), maka secara berkala
harus diadakan pemeliharaan dan pengujian instalasi secara mandiri
atau dapat mengikutsertakan Dinas.
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BAB VII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 139

Terhadap semua persyaratan teknis dan tata cara pemasangan Sistem
Pipa Tegak dan Slang Kebakaran serta Hidran Halaman yang dikeluarkan
sebelum berlakunya Peraturan Gubernur ini, harus menyesuaikan
dengan Peraturan Gubernur in!.

Pasal140

Bangunan gedung yang sudah ada sebelum Peraturan Gubernur ini
berlaku dan akan dilakukan perubahan peru'ltukan hunian atau akan ada
perubahan pada Sistem Pipa Tegak dan slang yang sudah terpasang,
maka seluruh bangunan gedung tersebut harus mematuhi ketentuan
Peraturan Gubernur in!.

BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 141

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Mel 2014
GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,

Ttd

JOKOWIDODO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 6 Juni 2014

PIt. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

Ttd

WIRIYATMOKO

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2014 NOMOR 62036



Lampiran Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor 92 TAHUN 20~4

Tanggal 30 Mei 2014

STANDARDISASI PERALATAN DAN BESARAN

No. Standardisasi Judul

1. Standar 1 Gambar Hidran Gedung dan Hidran Gedung Panel Kaca

2. Standar 2 Ukuran Diameter Pipa Hisap dan Pipa Tekan Terhadap
Kapasitas Pompa

3. Standar 3 Panjang Pipa Ekuivalen, Faktor Penyesuaian Untuk Nilai C
dan Nilai C dari Hazen-Williams

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

Ttd

JOKOWIDODO



Tulisan putih.
berfluoresensi

Wama dasar
merah dan

kontras dng
warna

sekeliling

STANDAR 1

Hidran Gedung Hidran Gedung Panel Kaca

Tutup
kaca,

tembus
pandang
& mudah

pecah



STANDAR 2

Ukuran Diameter Pipa Hisap dan Pipa Tekan Terhadap Kapasitas Pompa

KAPASITAS POMPA UKURAN MINIMUM PIPA (inch i)

I
Llmenit Pipa Hisap

Pipa Tekan
gpm (discharge)
25 95 1 1
50 189 1,5 1,25
100 379 2 2
:500 1892 5 5
750 2839 6 6
1000 3785 8 6
~250 4731 8 8
1500 5677 8 8
2000 7570 10 10
2500 9642 10 10
3000 11355 12 12
3500 13247 12 12
4000 15140 14 12
4500 17032 16 14
5000 18925 16 14



STANDAR 3

Menentukan Panjang Pipa Ekuivalen

Fitting dan Fitting dan katup dinyatakan dalam panjang ekuivalen pipa (feet)

Katuo 3/4 • 1" 11/4 • 11/2" 2" 21/2' 3" 31/2' 4" 5" 6" 8" 10" 12"

Elbow 45° 1 1 1 2 2 3 3 3 4 5 7 9 11 13

Elbow
2 2 3 4 5 6 7 8 10 12 14 18 22 27

standar 90°

Elbow
1 2 2 2 3 4 5 5 6 8 9 13 16 18

panjang 90°

Tee atau
silang

3 5 6 8 10 12 15 17 20 25 30 35 50 60
(sudut
belok 90°)

Katup 6 7 10 12 9 10 12 19 21

kupu kupu

Katup sarong , 1 1 1 1 2 2 3 4 5 6

Katup satu
5 7 9 11 14 16 19 22 27 32 45 55 65arah ayun

Katup bulat 46 70

Katup sudut 20 31

Untuk unit SI; 1 inchi =25,4 mm

Faktor Penvesuaian Untuk Nilai C
NilaiC I 100 I 130 I 140 I 150

Faktoroerkalian I 0,713 I 1,16 I 1,33 I 1,51

Nilai C dari Hazen-Williams
Pioa atau Tabuna Nilai C.

Unlined cast or ductile iron 100
Black steel (drv systems includina oreaction) 100
Black steel (wet sYstems includina deluae) 120
Galvanized (all) 120
Plastic (listed-all) 150
Cement-lined cnsr or ductile iron 140
Coooer tube or stainless steel 150




